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ABSTRAK

Latar Belakang: Anemia pada ibu hamil merupakan masalah kesehatan global dengan
prevalensi tinggi mencapai 50% di seluruh dunia. Di Indonesia, prevalensi anemia pada
ibu hamil sebesar 28% (SKI 2023), dengan kejadian tertinggi pada usia 15-24 tahun
(84,6%). Di Kalimantan Utara, angka kejadian mencapai 47,26%. Data Puskesmas
Tanjung Palas menunjukkan peningkatan kasus anemia dari 13% (2022) menjadi 46%
pada trimester 3 tahun 2024. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan kejadian
anemia pada ibu hamil di wilayah Puskesmas Tanjung Palas tahun 2024.

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran kejadian anemia pada ibu
hamil di wilayah kerja Puskesmas Tanjung Palas tahun 2024.

Metode: Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain deskriptif. Sampel
penelitian ini adalah 115 ibu hamil yang tercatat mengalami anemia di wilayah
Puskesmas Tanjung Palas pada tahun 2024, yang diambil dengan teknik total sampling.
Data dianalisis secara deskriptif untuk mengetahui distribusi kejadian anemia berdasarkan
faktor usia, paritas, penyakit penyerta, dan kepatuhan konsumsi tablet Fe.

Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar ibu hamil yang mengalami
anemia berada pada kelompok usia remaja dan dewasa awal. Anemia sedang (62,6%)
merupakan jenis anemia yang paling banyak ditemui, diikuti oleh anemia ringan (37,4%).
Kepatuhan ibu hamil dalam mengonsumsi tablet Fe sangat mempengaruhi tingkat
keparahan anemia, dengan ibu yang tidak patuh cenderung mengalami anemia lebih
berat.

Kesimpulan: Kejadian anemia pada ibu hamil di wilayah kerja Puskesmas Tanjung Palas
cukup tinggi, terutama pada usia remaja dan dewasa awal. Peningkatan kepatuhan dalam
mengonsumsi tablet Fe dan edukasi gizi yang berkelanjutan sangat diperlukan untuk
menurunkan prevalensi anemia pada ibu hamil.
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ABSTRACT

Background: Anemia in pregnant women is a global health problem with a high
prevalence reaching 50% worldwide. In Indonesia, the prevalence of anemia in pregnant
women is 28% (SKI 2023), with the highest incidence in the 15-24 age group (84.6%). In
North Kalimantan, the incidence reached 47.26%. Data from the Tanjung Palas
Community Health Center shows an increase in anemia cases from 13% (2022) to 46% in
the third trimester of 2024. This study aims to describe the incidence of anemia in
pregnant women in the Tanjung Palas Community Health Center area in 2024.

Objective: This study aims to determine the description of anemia incidence in pregnant
women in the working area of Puskesmas Tanjung Palas in 2024.

Methods: This research employs a quantitative method with a descriptive design. The
sample consists of 115 pregnant women diagnosed with anemia in the working area of
Puskesmas Tanjung Palas in 2024, selected using total sampling. Data were analyzed
descriptively to understand the distribution of anemia based on factors such as age, parity,
comorbidities, and adherence to iron tablet consumption.

Results: The results show that most pregnant women with anemia are in the adolescent
and early adulthood age groups. Moderate anemia (62.6%) is the most prevalent,
followed by mild anemia (37.4%). Adherence to iron tablet consumption significantly
impacts the severity of anemia, with non-adherent women tending to have more severe
anemia.

Conclusion: The incidence of anemia in pregnant women in the working area of
Puskesmas Tanjung Palas is high, particularly among adolescents and early adulthood.
Increasing adherence to iron tablet consumption and continuous nutrition education are
necessary to reduce the prevalence of anemia in pregnant women.
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